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kelompok bertambah menjadi 14 orang
untuk MIF, sedangkan kelompok PNPM
cenderung tidak ada perubahan.
2. Pengetahuan teknologi dan budidaya
Kondisi pengetahuan dan budidaya
yang diwariskan secara turun menurun
menyebabkan petani hanya menggunakan
pola budidaya tradisional (Lestari, S. 2000)
dengan teknologi seadanya yaitu diumbar
jika siang hari dan di malam hari ayam akan
masuk sendiri pada kandang yang
disediakan. Kondisi pengetahuan dan
teknologi budidaya ayam kampung sebelum
dan sesudah program MIF dab PNPM
tampak pada Tabel 5 :Adapun Pengetahuan
dan te'knologi yang ditanyakan meliputi
pengetahuan perkandangan yang baik |,
teknik menyusun ransum, penetasan,
penggunaan pejantan seperti pada Tabel 5.
Dari Tabel 5 terlihat bahwa
pengetahuan dan teknologi responden baik
kelompok MIF dan PNPM cenderung
mengalami perubahan , kendala perubahan
sikap terhadap penggunaan teknologi
adalah ketidak berdayaannnya dalam
pemupukan modal (Biyatmoko, D. 2003),
karena produksi telur lebih banyak untuk
dikonsumsi sendiri atau dijual untuk
menutupi kebutuhan hidup sehari-hari
sehingga kurang memikirkan replacement
stock. Pengetahuan tentang teknologi
pakan setelah pelaksanaan program baik
MIF dan PNPM hanya sedikit mengalami
perubahan, responden yang  peduli
terhadap cara menyusun ransum sesuai

kebutuhan ayam.
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